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ABSTRAK 

Desi Rahmadani (2018/18053066) : Pengaruh Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Peningkatan Critical Thinking Siswa Kelas XI Ekonomi 

Di Sman 8 Padang 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model role playing 

terhadap peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan untuk mengetahui 

proses pelaksanaan model role playing terhadap peningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa 

Penelitian ini menggunakan jenis quasi experimental design dengan 

menggunakan model nonequivalent kontrol group design. Sebelum diberikan 

treatment kelas yang menggunakan role playing diberi test yaitu pretest, dengan 

maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment yaitu kelas XI 

MIPA 4 dan setelah dilakukan tretament kelompok tersebut diberikan postest untuk 

melihat peningkatan kelompok dengan menggunakan model pembelajaran role 

playing 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis hipotesis. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa capaian hasil critical thinking siswa dengan menggunakan 

model role playing sebelum diberikan tretment lebih rendah dibandingkan dengan 

setelah diberikan treatment 

Maka disarakan kepada kepada peneliti selanjutnya, dapat meneliti model 

pembelajaran berbasis game pada materi ekonomi, selain itu diharapka meneliti 

model pembelajaran cooperative lainnya yang dapat meningkatkan hasil critical 

thinking siswa dan hasil penelitiannya nantinya dapat meningkatkan kontribusi 

dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Kata kunci : Model pembelajaran, role playing, critical thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah program yang memilki komponen 

tujuan dan terdapat proses belajar antara pendidik dan siswanya, sehingga 

dengan hal tersebut bisa menjadi tempat untuk mengembangkan diri siswa 

dalam menghadapi segala permasalahan yang timbul pada diri siswa itu 

sendiri. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sangat kompleks, 

dimana dalam pendidikan tersebut ada berbagai komponen yang berkaitan 

erat antara satu dengan yang lainnya termasuk proses pembelajaran yang 

ditetapkan dalam pendidikan tersebut. Menurut Rusmono (2012) 

pembelajaran merupakan upaya agar tercipta suatu kondisi kegiatan belajar, 

dan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang memadai.Harapannya 

adalah melalui pembelajaran yang telah dilakukan dapat berpengaruh 

terhadap aspek prilaku dan pengetahuan, maupun keterampilan siswa. 

Semenjak adanya pandemi COVID-19, sesuai dengan surat edaran 

yang dikeluarkan oleh Mentri Pendidikan Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

pencegahan Corona Virus Diasease (COVID-19) pada satuan pendidikan 

yang menyatakan untuk meliburkan sekolah dan perguruan tinggi. Sebagai 

gantinya kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara Daring (dalam jaringan) 

untuk semua jenjang pendidikan. Hal ini merupakan solusi untuk 
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mengurangi rantai penyebaran COVID-19 di Indonesia. 

Pembelajaran online untuk saat ini hendaknya dioptimalkan sehingga 

bisa menjadi sebuah pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pada 

pembelajaran online masalah yang dihadapi oleh siswa terletak pada 

keterlibatan (engagement) siswa yaitu kegiatan pembelajaran yang 

bersifat kognitif, emosional, dan keprilakuan mereka dalam belajar 

(Zapata-Cuervo et al., 2021). Persoalan itulah yang dihadapi oleh peneliti 

dalam pembelajaran ekonomi pada masa pandemi dengan distance 

learning. Dimana rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

karena kontrol guru dalam pembelajaran amat lah rendah, dan terlebih 

lagi guru tidak bisa mengontrol perilaku siswa dalam belajar. 

Pendidikan bukan hanya sekedar tempat bagi siswa dalam memahami 

dan menguasai terkait materi yang diajarkan, namun ada tujuan lain yang 

diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan peraturan pemerintahan tentang 

pengelolaan dan penyelanggaraan pendidikan. Dimana dalam peraturan 

tersebut dijelaskan bahwa tujuan pendidikan menengah adalah membentuk 

siswa agar menjadi manusia yang memilki ilmu, cakap, kritis, kreatif dan 

inovatif. Dengan adanya pendidikan siswa diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir yang dimilikinya ke tingkat yang lebih tinggi atau yang 

dikenal dengan High Order Thinking Skill (HOTS). Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dapat berkembang dengan baik jika selama proses 

pembelajaran siswa dilatih agar mampu memperoleh, mengelola, 
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menganalisis dan memanfaatkan informasi dalam menyelasaikan masalah. 

Artinya apabila siswa dihadapkan pada suatu masalah selama proses 

pembelajaran, siswa ikut terlibat aktif untuk menyelesaikannya 

(Kusumawati, 2018). 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan oleh lembaga Partenrship 

for 21
st
 centur skill, keterampilan berfikir kritis termasuk salah satu 

keterampilan penting yang harus dimilki oleh siswa.Keterampilan tersebut 

bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi kondisi yang ada di masyarakat 

saat ini. Di dalam era globalisasi yang diiringi dengan perkembangan IPTEK 

pada saat ini beragam informasi bisa dengan mudah diperoleh, baik 

informasi positif maupun informasi negatif. Oleh karena itu dengan berfikir 

kritis bisa menjadi bekal bagi siswa dalam memilah informasi yang 

bermanfaat dan menghindari informasi yang tidak bermanfaat. 

Kemampuan berfikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan yang 

memilki peran penting bagi setiap individu dalam memecahkan masalah 

yang ada (Spielmann, MacDonald, and Wilson 2009). Keterampilan berpikir 

kritis yang ada pada diri manusia memilki peran penting dalam menganalisis 

masalah, argument, pemikiran yang teliti berdasarkan informasi dan data, 

serta memberikan suatu penilaian terhadap masalah yang ada dengan 

pemikiran yang benar, lalu mampu mengatasi masalah dengan logis serta 

memberikan solusi berdasarkan fakta dan bukti yang relavan. Selama proses 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis siswa bisa dikembangkan dengan 
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cara memperbanyak pengalaman melalui pemecahan masalah selama proses 

belajar (Supandi and Senam 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut guru hendaknya lebih kreatif dalam 

mengemas perangkat pembelajaran sehingga proses pembelajaarn bisa 

berjalan secara interaktif, insiparatif, menyenangkan, dan memotivasi siswa 

agar lebih aktif dalam belajar. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 

65 Tahun 2013.Tetapi kondisi ideal tersebut belum tercipta di SMAN 8 

Padang. Dalam proses pembelajaran, khususnya guru pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas XI tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

Model pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensial dengan 

pendekatan sainstifik. Dengan proses belajar seperti itu tujuan yang 

diharapkan dari Permendikbud  Nomor 65 Tahun 2013 belum tercapai. 

Saat ini kemampuan berfikir kritis siswa di SMAN 8 Padang, 

khususnya siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi masih tergolong rendah. 

Permasalahan rendahnya kemampuan berfikir siswa disebabkan karena siswa 

masih bersifat pasif, karena pembelajaran belum mendukung siswa untuk 

berfikir kritis, belum adanya keberanian peserta didik untuk bertanya dan 

mengungkapkan pendapat selama proses pembelajaran yang dilaksanakan 

secara daring. Selain itu ditemukan hambatan-hambatan dalam proses 

pembelajaran diantaranya, siswa sulit memahami pembelajaran yang 

memuat banyak materi. Model pembelajaran yang digunakan guru masih 

menggunakan model konvensional. Penggunaan model pembelajaran yang 
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belum maksimal, serta beberapa guru yang belum paham dalam 

menggunakan model pembelajaran sehingga hanya memanfaatkan buku dan 

whatsapp sebagai dalam proses pembelajaran pembelajaran. Berikut data 

yang menggambarkan tentang adanya permasalahan selama proses 

pembelajaran yang dibuktikan dengan hasil ujian tengah semester siswa, 

sehubungan dengan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masih 

kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa kelas XI mata pelajaran 

Ekonomi di SMAN 8 Padang. Hal tersebut karena dari hasil ujian tengah 

semester yang dimana rata-rata nilai siswa masih di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. 

Tabel 1 Rata-Rata Nilai Ekonomi Siswa Kelas XI Pada Ujian Tengah 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

 

No 

 

 

Kelas 

 

 

Jumlah Siswa 

Hasil Ujian Tengah 
Semester 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

1 XI MIPA 4 40 siswa 7 33 

2 XI MIPA 5 38 siswa 9 29 

3 XI IPS 1 38 siswa 0 38 

4 XI IPS 2 39 siswa 0 39 

5 XI IPS 3 38 siswa 0 38 

6 XI IPS 4 38 siswa 0 38 

Jumlah 231 16 215 

Persentase  6,92 % 93,07% 

Sumber: Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2021/2022 di SMAN 8 Padang (diolah) 

 

Pada Tabel 1 diatas menunjukan bahwa rata-rata nilai siswa 93,07% 

masih dibawah kriteria ketuntasan minimal. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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nilai rata-rata ujian tengah semester kelas XI masih mengalami masalah 

yaitu dari enam kelas yang telah melakukan ujian tengah semester hanya 

6,92% yang mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan penelitian 

Anix &Triharita (2017) masalah yang dihadapi pada pembelajaran ekonomi 

yaitu kemampuan pemahaman konsep materi pada sebagian besar teori yang 

masih rendah sehingga masih banyak siswa yang memperoleh nilai rendah. 

Melihat nilai ekonomi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang belum berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Untuk menunjang suatu 

pembelajaran yang diharapkan maka diperlukan sebuah alternatif yaitu 

dengan penggunaan model pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan 

penggunaan model yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta dapat mengurangi sikap pasif peserta 

didik (Hardiyanto,2005). 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya rata-rata nilai 

ujian tengah semester siwa kelas XI SMAN 8 Padang yaitu proses 

pembelajaran yang dilakukan masih bersifat teacher-center yang membuat 

keterampilan berfikir siswa tidak terlatih dan merasa tidak tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran Ekonomi. Penggunaan 

model pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan agar siswa mempunyai 

keinginan untuk ikut terlibat aktif selama proses pembelajaran. Ada banyak 

model yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran Ekonomi, salah 

satu nya adalah role playing. 
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Model role playing merupakan salah satu model yang menjadikan 

siswa dapat berfikir secara aktif, mandiri, menyenangkan dan mampu 

membentuk kerjasama yang baik antara guru dan siswa, atau antara siswa 

dan siswa lain. Dalam hal ini tentu saja, metode belajar model role playing 

memudahkan siswa atau peserta didik menemukan dan memahami 

konsepkonsep yang sulit dengan cara mendiskusikannya dengan siswa yang 

lain. Sebab metode belajar model role playing, dengan sendirinya akan 

melahirkan keaktifan dan kerjasama kelompok yang besar manfaatnya dalam 

membentuk suasana kebersamaan dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam kelas. 

Model role playing menurut Nurhasanah (2016) merupakan model 

pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk bisa terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran, penguasaan bahan pelajaran berdasrakan pada tingkat 

kretaivitas serta eskpresi siswa dengan bahan pelajaran yang ia dalami tanpa 

adanya keterbatasan, namun tidak keluar dari bahan ajar. 

Melalui bentuk model role playing dengan kemampuan berfikir siswa 

dapat ditingkatkan, khususnya kemampuan siswa dalam mengidentifiksi 

masalah agar bisa menentukan tindakan penyelesaian. Beberapa unsur dari 

pendekatan role playing yaitu adanya tantangan, peraturan, interaksi, tujuan, 

hasil dan umpan balik. Unsur tantangan yang ada dalam permainan dengan 

segala ketentuan yang harus di patuhi, mampu melatih siswa dalam 

menanggapi permasalahan untuk dapat menyelesaikannya menggunakan 
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kemampuan yang telah dimilki. Nantinya guru diharapkan agar dapat 

menggunakan role playing sehingga tidak terjadi kebosanan pada siswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan penggunaan role playing 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran lebih efektif karena banyak 

manfaat yang ditawarkan. Dengan adanya model role playing maka tentu 

saja bisa meningkatkan learning orientation siswa. Selain itu unsur 

tantangan yang terdapat dalam permainan dengan ketentuan yang dipenuhi 

mampu melatih siswa dalam menyelasaikan masalah menggunakan 

kemampuan yang dimilki. Unsur interaksi merupakan oral activitie, dimana 

siswa dan temannya bertukar pikiran dalam membuat sebuah keputusan dan 

sebuah kesimpulan, sehingga akan berkembang kemampuan berfikir dari 

masing-masing siswa tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa perlunya penelitian 

untuk meningkatkan kemampaun berfikir kritis siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran yang bisa mendorong siswa untuk aktif yaitu model role 

playing.  Model pembelajaran game tersebut diharapkan dapat membantu 

guru dan siswa dalam memecahkan masalah dan mempermudah siswa untuk 

memahami materi pembelajaran. Maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran Role Playing Terhadap 

Peningkatan Critical Thinking Siswa Kelas XI Ekonomi Di SMAN 8 

Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditemukan berbagai 

macam masalah pembelajaran yang terjadi, antara lain: 

1. Penggunaan model pembelajaran yang konvensional mengakibatkan 

siswa sukar memahami materi pembelajaran 

2. Penggunaan model pembelajaran yang belum dimanfaatkan dalam 

proses belajar mengajar mengakibatkan pembelajaran menjadi 

membosankan. 

3. Penggunaan model buku dan whatsapp mengakibatkan pembelajaran 

menjadi monoton, sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran  

4. Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang memuat indikator 

kemampuan berfikir kritis masih tergolong rendah 

5. Pembelajaran belum mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pelaksanaan penelitian 

ini dibatasi pada mata pelajaran ekonomi materi kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal dengan model pembelajaran role playing untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan model role playing dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan critical thinking siswa? 

2. Bagaimana pengaruh model role playing terhadap peningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan model role playing dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan critical thinking siswa 

2. Untuk mengetahui pengaruh model role playing terhadap peningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil peneltian ini diharapkan memilki manfaat sebagai berikut: 

 

1. Bagi Penulis 

 

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi di 

Jurusan Pendidikan Ekonomi di Universitas Negeri Padang, dan 

Mengetahui bagaimana pengaruh pengaruh model role playing terhadap 

peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi 
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tentang manfaat menggunakan model role playing bidang pendidikan. 

Sehingga masyarakat dapat lebih memanfaatkan penggunaan game 

sebagai sumber dan media dalam mencari informasi sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. 

3.  Bagi Pihak Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

tentang pengembangan proses pembelajaran berbasis game, agar dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran yang lebih bermutu dan 

berkualitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Setelah memberikan tes sebelum dan sesudah treatmnet 

dan melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan role playing 

dapat disimpulkan bahwa Terdapat peningkatan secara signifikan pada hasil 

ciritcal thinking siswa dengan menggunakan model pembelajaran role 

playing. Jadi role playing dapat dijadikan sebagai salah satu model yang 

efektif untuk mendukung pembelajaran sehingga bisa meningkatan 

kemampuan berfikri krtis siswa dan menjadi motivasi bagi siswa agar belajar 

lebih aktif lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka 

penulis memberikan saran untuk meningkatkan hasil critical thinking siswa 

sebagai berikut: 

1. Guru yang mengampu mata pelajaran ekonomi 

a. Memberikan tugas secara rutin kepada siswa sehingga siswa dapat 

mengulang kembali materi pelajaran dirumah 

b. Memotivasi siswa untuk mengemukakan pendapat di hadapan 

teman 

c. Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengukur kemampuan 
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siswa dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan 

d. Melakukan pembaharuan terhadap model pembelajara agar siswa 

lebih                 aktif. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, dapat meneliti model pembelajaran  role 

playing pada materi ekonomi, selain itu diharapkan meneliti model 

pembelajaran cooperative lainnya yang dapat meningkatkan hasil critical 

thinking siswa dan hasil penelitiannya nantinya dapat meningkatkan 

kontribusi dalam memperbaiki kualitas pembelajaran dan hendaknya peneliti 

selanjutnya melakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran soal, dan uji reabilita pada 

tes critical thinking.  
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